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ABSTRAK 
 

Khabibul Ikhsan, NIM. 50322022. 2023. Implementasi Merdeka Belajar 

Dalam Pembelajaran Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 

01 Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Tesis Program 

Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Drs. Moh. 

Muslih, M.Pd., Ph.D. (2) Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag. 

Kata Kunci: Merdeka Belajar, Perencanaan, Pelaksanaan,  
 

 Pendidikan di Indonesia diharapkan memiliki arah dan tujuan yang jelas. 

pengembangan dan perubahan kurikulum harus selalu disesuaikan dengan 

perkembangan yang ada. Pada hakikatnya setiap peserta didik memiliki 

kemampuan yang berbeda dan menghendaki gaya pembelajaran yang berbeda. 

Merdeka Belajar merupakan tawaran dalam merekonstruksi sistem pendidikan 

dalam rangka menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa yang dapat 

menyesuaikan dengan perubahan zaman. 

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana strategi 

perencanaan merdeka belajar di MIS Jenggot 01? Bagaimana pelaksanaan 

merdeka belajar di MIS Jenggot 01? Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dari pelaksanaan merdeka belajar di MIS Jenggot 01? Tujuan penelitian adalah : 

Pertama untuk mengkaji perencanaan merdeka belajar MIS Jenggot 01. Kedua 

mengeksplorasi pelaksanaan merdeka belajar MIS Jenggot 01. Ketiga mengkaji 

faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan merdeka belajar MIS 

Jenggot 01. Kegunaan penelitian ini adalah: Memberikan masukan bagi warga 

sekolah dalam peningkatan profesionalisme khususnya dalam komunikasi 

pembelajaran, Menjadi referensi dalam penelitian sejenis dan perumusan 

kebijakan oleh pihak - pihak yang memiliki kepentingan dengan pendidikan 

sekolah. 

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomologi. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 

kondensasi data, penyajian data, verifikasi data, dan simpulan data. Keabsahan 

data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Penelitian ini menghasilkan temuan (1) perencanaan dalam 

implementasi merdeka belajar di MIS Jenggot 01 antara lain, : a) strategi 

perencanaan merdeka belajar, yaitu: komunikasi dengan pengawas, berdiskusi 

dengan guru, menyiapkan Kurikulum Operasional Madrasah, sosialisasi kepada 

guru dan walimurid, pelatihan guru, b). langkah-langkah perencanaan yaitu: guru 

menyiapkan administrasi pembelajaran, melakukan asesmen diagnostik, dan 

membuat modul ajar, (2) Pelaksanaan merdeka belajar dalam pembelajaran 
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siswa di MIS Jenggot 01 antara lain, : a) guru menyiapkan administrasi 

pembelajaran, b) guru melaksanakan pembelajaran bermakna, c) guru 

melakukan asesmen, d) adanya supervise kepala madrasah, (3) Faktor 

pendukung dan penghambat implementasi merdeka belajar di MIS Jenggot 01, 

faktor pendukung antara lain: 1) guru antusias dalam melaksanakan merdeka 

belajar, 2) guru semangat dalam melaksanakan merdeka belajar, 3) adanya 

kerjasama antar guru, 4) tanggung jawab guru terhadap tugasnya, 5) adanya 

sosialisasi dan pelatihan, 6) dukungan dari stakeholder madrasah, sedangkan 

faktor penghambat antara lain: 1) masih minim pemahaman guru tentang 

kurikulum merdeka belajar, 2) fasilitas madrasah yang belum sepenuhnya ada, 

3) kurangnya perhatian anak dari orang tua, 4) pendanaan yang terus menerus. 
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ABSTRACT 

 

Khabibul Ikhsan, NIM. 50322022. 2023. Implementation of Freedom of 

Learning in Student Learning at Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 

01, South Pekalongan District, Pekalongan City. Madrasah Ibtidaiyah 

Teacher Education Master's Study Program Thesis, Postgraduate UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Drs. Moh. 

Muslih, M.Pd., Ph.D. (2) Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag. 

Keywords: Independent Learning, Planning, Implementation 
 

              Education in Indonesia is expected to have clear directions and 

goals. Curriculum development and changes must always be adapted to 

existing developments. In essence, each student has different abilities 

and requires different learning styles. Merdeka Belajar is an offer to 

reconstruct the education system in order to welcome change and 

progress in a nation that can adapt to changing times. 

 The formulation of the research problem is: How is the 

planning for independent learning at MIS Jenggot 01? How is the 

implementation of independent learning at MIS Jenggot 01? What are 

the supporting and inhibiting factors in implementing independent 

learning at MIS Jenggot 01? The aim of the research is: To examine the 

planning for independent learning at MI Salafiyah MIS Jenggot 01. 

Exploring the implementation of independent learning at MIS Jenggot 

01. Examining the supporting and inhibiting factors in the 

implementation of independent learning at MIS Jenggot 01. The purpose 

of this research is: Providing input for school members in increasing 

professionalism, especially in learning communication, becoming a 

reference in similar research and policy formulation by related parties 

have an interest in school education. 

 This type of research uses qualitative research with a 

phenomological approach. Data collection uses observation, interview 

and documentation techniques. The data analysis techniques used 

include data compression, data presentation, data verification, and data 

conclusions. The validity of the data in this research uses source 

triangulation techniques. 
 This research produced findings (1) planning in the 

implementation of independent learning at MIS Jenggot 01, including: a) 

planning strategies for independent learning, namely: communication with 

supervisors, discussions with teachers, preparing the Madrasah Operational 

Curriculum, outreach to teachers and parents, teacher training, b) The 

planning steps are: teachers prepare learning administration, carry out 
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diagnostic assessments, and create teaching modules, (2) Implementation of 

independent learning at MIS Jenggot 01, including: a) teachers prepare 

learning administration, b) teachers carrying out meaningful learning, c) 

teachers carrying out assessments, d) supervision by the head of the 

madrasah, (3) Supporting and inhibiting factors for implementing 

independent learning at MIS Jenggot 01, supporting factors include: 1) 

enthusiastic teachers in implementing independent learning, 2) teachers are 

enthusiastic about implementing independent learning, 3) there is 

cooperation between teachers, 4) teachers are responsible for their duties, 5) 

there is socialization and training, 6) support from madrasa stakeholders, 

while inhibiting factors include: 1) teachers still have minimal 

understanding about independent learning curriculum, 2) madrasah 

facilities that are not yet fully available, 3) lack of attention from parents to 

children, 4) continuous funding. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan berbagai usaha yang dilakukan seorang 

pendidik terhadap seorang anak didik agar tercapai perkembangan maksimal, 

postif, mengajarkannya pengetahuan dan keterampilan, memberikan contoh 

agar ditiru, membiasakannya memberikan pujian serta hadiah dan lainnya 

(Hasan Basri Tanjung: 2017).  Dalam perspektif Alqur’an, pendidikan 

memiliki konsep tentang materi, sifat-sifat-sifat, prinsip-prinsip pendidikan, 

dan metode pendidikan. Selain itu, terdapat tujuan pendidikan yang membina 

manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan 

fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya, guna membangun dunia 

sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah, atau dengan kata yang lebih 

singkat dan sering digunakan oleh Alqur’an untuk bertakwa kepada-Nya. 

Perbincangan seputar kurikulum selalu menjadi kajian menarik, 

terutama bagi kalangan pendidikan, guru, dosen, dan lainnya. Perbincangan 

ini dilatarbelakangi oleh fenomena-fenomena negatif masyarakat seperti 

tawuran pelajar, darurat narkoba, minum minuman keras dan sebagainya. 

Berbagai fenomena negatif tersebut tentunya tidak bisa dilepaskan dari tugas 

dan tanggung jawab pendidikan. Bahkan menjadi salah satu indikator utama 

kegagalan pendidikan. Kegagalan pendidikan memiliki keterkaitan erat 

dengan kegagalan kurikulum yang memiliki fungsi strategis sebagai 

pedoman pelaksanaan pendidikan (Ade Suhendra: 2019). Selain itu belum 

sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai dengan tuntuan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional. Meskipun kurikulum bukanlah satu-satunya aspek 

penentu keberhasilan pendidikan, kurikulum tetap memiliki peran penting. 

Sebagaimana ditegaskan Muhaimin (Muhaimin: 2010) bahwa pembaruan 

pendidikan hendaknya diikuti dengan perubahan kurikulum, dan keduanya 

akan berjalan secara beriringan. 

Perbincangan ini juga meliputi proses pengembangan dan perubahan 

kurikulum serta pro dan kontra yang terkait dengannya. Kurikulum harus 

selalu disesuaikan dengan perkembangan yang ada, namun di sisi lain pada 

kenyataannya banyak kalangan melihat pengembangan ataupun perubahan 
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kurikulum ternyata belum cukup kontributif dalam memajukan kualitas 

sumber daya manusia di negeri ini. Perubahan kurikulum yang terjadi di 

negara Indonesia hingga sampai pada kurikulum 2006 dan kurikulum 2013 

yang sekarang digalakkan oleh pemerintah menandakan bahwa kuatnya 

anggapan mengenai penyebab kegagalan penyelenggaraan pendidikan di 

Indonesia hanyalah karena kesalahan dari rancangan kurikulum. Pada 

kurikulum 2006 masih terlalu padat yang ditunjukkan dengan banyaknya 

mata pelajaran dan banyak materi yang keleluasaan dan tingkat kesukarannya 

melampaui tingkat perkembangan usia anak (Suti’ah: 2018).  

Proses pengembangan kurikulum terjadi hampir pada setiap periode 

jabatan kementerian, sehingga munculnya adagium di kalangan masyarakat 

umum “setiap ganti menteri, kurikulum pun berganti” sulit dihindarkan. Hal 

ini belum termasuk besarnya dana yang dibutuhkan dalam setiap pergantian 

atau pengembangan kurikulum. Dengan seiring kemajuan zaman, apabila 

masih menggunakan kurikulum lama mungkin kurang relevan lagi. Sehingga 

dengan adanya pembaharuan kurikulum maka bisa dijadikan sebagai 

tumpuan dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Hal ini bisa 

menciptakan pembelajaran yang dapat mencapai tujuan nasional yang 

ditetapkan. 

Pendidikan di Indonesia diharapkan memiliki arah dan tujuan yang 

jelas. Segala permasalahan selalu dihadapi oleh sistem pendidikan di 

Indonesia. Terutama beberapa tahun kemarin peserta didik mengalami 

learning loss akibat pembelajaran jarak jauh (Ika Farhana: 2022). Pendidikan 

tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas sumber 

daya manusia dan kemajuan sebuah bangsa. Pengembangan kurikulum 

menjadikan instrument utuk meningkatkan kualitas pendidikan (Munandar: 

2017). Kurikulum merdeka belajar hadir sebagai inovasi dan kebijakan baru 

dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Kurikulum 

merdeka belajar lebih membantu murid dalam mengatur tujuan, proses, dan 

penilaian belajarnya untuk mengembangkan suatu kompetensi. Merdeka 

belajar mendorong terbentuknya karakter jiwa merdeka dimana pendidik dan 

peserta didik dapat secara leluasa dan menyenangkan, mengeksplorasi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan dari lingkungan (Daga: 2021). 

Pada hakikatnya setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda dan 

menghendaki gaya pembelajaran yang berbeda (Ainia: 2020). Merdeka 
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Belajar merupakan tawaran dalam merekonstruksi sistem pendidikan dalam 

rangka menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa yang dapat 

menyesuaikan dengan perubahan zaman. Dengan cara, mengembalikan 

hakekat dari pendidikan yang sebenarnya yaitu pendidikan untuk 

memanusiakan manusia atau pendidikan yang membebaskan. Dalam konsep 

merdeka belajar, antara guru dan peserta didik merupakan subyek di dalam 

sistem pembelajaran. Artinya guru bukan dijadikan sumber kebenaran 

peserta didik, namun guru dan peserta didik berkolaborasi bergerak mencari 

kebenaran. Peluang berkembangnya internet dan teknologi menjadi 

momentum kemerdekaan belajar. Karena dapat meretas sistem pendidikan 

yang kaku atau tidak membebaskan. Termasuk mereformasi beban kerja guru 

dan sekolah yang terlalu dicurahkan pada hal yang administratif. Oleh sebab 

itu kebebasan untuk berinovasi, belajar dengan mandiri, dan kreatif dapat 

dilakukan oleh unit pendidikan, guru, dan peserta didik. 

Merdeka belajar merupakan sebuah gagasan yang membebaskan 

para guru dan siswa dalam menentukan sistem pembelajaran. Kurikulum ini 

juga diharapkan dapat menjadi solusi permasalahan siswa dimana 

pembelajaran dibuat lebih santai, tenang, dan bebas stress sehingga siswa 

mampu mengembangkan bakat alaminya. (Rahayu et al., 2022). Selama ini 

proses belajar dan mengajar dirasa sangat kaku, dimana guru mengajar dan 

murid diajar. Sistem seperti ini kebanyakan akan berkutat pada aspek 

pengetahuan dan minimnya aspek keterampilan. Padahal lingkup dari pada 

pendidikan lebih luas dari pada hanya pengetahuan saja, tapi meliputi 

keterampilan juga mengenai sikap. Konsep kebijakan merdeka belajar ialah 

guru sebagai tenaga pendidik mampu menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan mampu membangkitkan semangat belajar agar siswa tidak 

merasa terbebani oleh materi yang disampaikan guru (Yusuf dan Arfiansyah: 

2021). 

Gerakan merdeka belajar akan membuat proses pembelajaran lebih 

menarik dan menantang. Materi pembelajaran yang diperoleh anak lebih 

kontekstual, sehingga anak merasa lebih dekat dan familiar dengan konsep 

kegiatannya. Nuansa pembelajaran ini akan membuat anak lebih nyaman, 

interaksi anak didik dengan guru lebih intens, membentuk sikap mandiri dan 

percaya diri, anak termotivasi untuk berfikir kritis dan mampu  menganalisis. 
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Dengan demikian anak menjadi lebih cerdas baik secara intelektual, 

emosional maupun spiritual. Konsep belajar yang aktif, inovatif, dan nyaman 

harus mewujudkan siswa sesuai dengan kebutuhan zaman terutama di era 

sekarang ini (Ariga: 2022). 

Oleh karena itu, untuk tingkat SD/MI, sistem pembelajaran langsung 

lebih efektif karena murid akan memahami, mengerti secara penuh, dan 

tertarik dengan apa yang mereka lihat dari penjelasan guru, sehingga siswa 

dapat menerapkan apa yang menjadi patokannya. Dalam kegiatan 

pembelajaran, terdapat dua kegiatan yang sinergitas, yakni guru mengajar dan 

siswa belajar. Hal ini diperparah dengan adanya pandemi yang melumpuhkan 

berbagai bidang kehidupan berbangsa dan bernegara, tak terkecuali dengan 

pendidikan.  

Salah satu madrasah ibtidaiyah salafiyah di Kota Pekalongan yang 

sudah melaksanakan penerapan kurikulum merdeka belajar adalah Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 01 Kota Pekalongan pada kelas 1 dan kelas 4.                                                                                                   

Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah yang mengatakan bahwa 

dalam kurikulum yang baru ini mata pelajaran sudah tidak digabungkan lagi 

seperti halnya di kurikulum sebelumnya yang disebut tematik. Akan tetapi 

pada kurikulum terbaru ini mata pelajaran dipisahkan kembali, kecuali untuk 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial, kedua 

mata pelajaran ini digabung menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS). 

Selain itu, pada kurikulum merdeka belajar ini, guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 01 Kota Pekalongan diberi kebebasan dalam 

menentukan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

madrasah maupun siswa. Sehingga siswa dapat belajar dengan kemampuan 

dan minat mereka dan dapat dipahami serta dinikmati pelajaran yang 

diberikan kepada siswa. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 

memfokuskan tentang implementasi merdeka belajar dalam pembelajaran 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 01 Kecamatan Pekalongan 

Selatan Kota Pekalongan. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, 

Adapun masalah-masalah yang dapat ditemukan adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Masih terlalu padat yang ditunjukkan dengan banyaknya mata 

pelajaran dan banyak materi yang keleluasaan dan tingkat 

kesukarannya melampaui tingkat perkembangan usia anak. 

1.2.2 Tidak semua sistem dan kurikum pendidikan berjalan dengan baik, 

sehingga proses pembelajaran belum efektif dan efisien. 

1.2.3 Peserta didik mengalami learning loss akibat pembelajaran jarak jauh. 

1.2.4 Perlu pembelajaran siswa yang nyaman dan mampu membangkitkan 

semangat belajar siswa melalui impelementasi kurikulum merdeka 

belajar. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, terdapat beberapa masalah 

yang ditemukan, pada penelitian ini lebih difokuskan pada implementasi 

merdeka belajar dalam pembelajaran siswa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Jenggot 01 di Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan pada latar belakang, 

maka dapat dirumuskan masalah-masalah yaitu: 

1.4.1 Bagaimana perencanaan merdeka belajar di Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Jenggot 01 Kecamatan Pekalongan Selatan Kota 

Pekalongan? 

1.4.2 Bagaimana pelaksanaan merdeka belajar di Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Jenggot 01 Kecamatan Pekalongan Selatan Kota 

Pekalongan? 

1.4.3 Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan merdeka 

belajar di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 01 Kecamatan 

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan yang berkaitan dengan merdeka belajar 

di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 01 Kecamatan Pekalongan Selatan 

Kota Pekalongan. Kemudian tujuan tersebut dapat diperinci sebagai berikut: 

1.5.1 Untuk mengeksplorasi perencanaan merdeka belajar MI Salafiyah 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 01 Kecamatan Pekalongan 

Selatan Duwet Kota Pekalongan. 

1.5.2 Untuk mengeksplorasi pelaksanaan merdeka belajar Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 01 Kecamatan Pekalongan Selatan Kota 

Pekalongan. 

1.5.3 Untuk mengeksplorasi faktor pendukung dan penghambat dari 

pelaksanaan merdeka belajar Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 

01 Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapatkan dari hasil penelitian ini terbagi dua 

jenis, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, kegunaan yang diharapkan dalam penelitian  untuk 

menambah wawasan dan khazanah keilmuan tentang perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan hasil yang diperoleh dari penerapan merdeka 

belajar di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 01 Kecamatan 

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa 

pihak berikut: 

1.6.2.1 Bagi pengembang ilmu pengetahuan, temuan penelitrian ini 

diharapkan memberikan inovasi dan varian dalam menerapkan 

merdeka belajar dalam pembelajaran siswa. 

1.6.2.2 Bagi program studi PGMI, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

parameter untuk menilai pemahaman mahasiswa dalam 

penelitian. Selain itu juga dapat menjadikan sebagai bahan 
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tambahan referensi di perpustakaan UIN KH Abdrurrahman 

Wahid Pekalongan 

1.6.2.3 Bagi praktisi, untuk selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan 

bahan referensi untuk pengembang penelitian 

1.6.2.4 Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman baru yang 

berguna dalam menerapkan merdeka belajar di madrasah. 
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BAB VII 

SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP 

 

7.1.   SIMPULAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengkaji perencanaan, pelaksanaan dalam implementasi merdeka belajar 

sekaligus faktor pendukung dan penghambatnya di MI Salafiyah Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 01 Kecamatan Pekalongan Selatan Duwet 

Kota Pekalongan. 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa strategi perencanaan dalam implementasi merdeka belajar di MI 

Salafiyah Jenggot 01 Kota Pekalongan antara lain pemahaman guru tentang 

merdeka belajar, kesiapan madrasah beserta guru dalam implementasi 

merdeka belajar, strategi perencanaan merdeka belajar di MI Salafiyah 

Jenggot 01 Kota Pekalongan. 

Adapun strategi yang dilakukan yaitu komunikasi dengan pengawas, 

berdiskusi dengan guru, menyiapkan KOM, sosialisasi kepada guru dan 

walimurid, pelatihan guru, dan persiapan serta Langkah-langkah 

perencanaan pembelajaran merdeka belajar di MI Salafiyah Jenggot 01 

Kota Pekalongan. Langkah-langkah tersebut yaitu guru menyiapkan 

administrasi pembelajaran, guru melakukan asesmen diagnostik, dan guru 

membuat modul ajar. 

Pelaksanaan merdeka belajar dalam pembelajaran siswa di MI 

Salafiyah Jenggot 01 Kota Pekalongan antara lain guru menyiapkan 

administrasi pembelajaran, guru melaksanakan pembelajaran bermakna, 

guru melakukan asesmen, supervise kepala madrasah, dan hasil yang 

diperoleh dari pelaksanaan implementasi merdeka belajar. 

Faktor pendukung implementasi merdeka belajar di MI Salafiyah 

Jenggot 01 Kota Pekalongan antara lain guru antusias dalam melaksanakan 

merdeka belajar, guru semangat dalam menerapkan merdeka belajar, 

adanya kerjasama antar guru, tanggung jawab guru terhadp tugasnya, 

adanya sosialisasi dan pelatihan implementasi kurikulum merdeka, dan 

dukungan dari stakeholder madrasah. Sedangkan faktor penghambatnya 

yaitu masih minim pemahaman guru tentang kurikulum merdeka belajar, 
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fasilitas madrasah yang belum sepenuhnya ada, kurangnya perhatian anak 

dari orang tua, dan pendanaan yang terus menerus. 

 

7.2.   SARAN 

Dalam simpulan tersebut maka penulis memberikan saran-saran 

yang dapat membantu MI Salafiyah Jenggot 01 Kota Pekalongan dalam 

implementasi merdeka belajar agar dapat menerapkannya dengan baik lagi. 

Berikut saran-saran diberikan: 

1. Disarankan kepada pihak madrasah agar lebih menyiapkan dengan 

maksimal terhadap implementasi merdeka belajar ini, bisa melakukan 

evaluasi terus menerus supaya penerapan merdeka belajar berjalan 

lancar dan sesuai tujuan yang diinginkan. 

2. Kepada peneliti yang lain disarankan untuk melakukan wawancara yang 

lebih mandalam, tidak hanya kepada kepala madrasah dan guru 

pengampu implementasi saja, tetapi bisa dengan pihak lain untuk 

menggali informasi yang lebih mendalam. 

 

7.3.   PENUTUP 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. 

bahwa tesis ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari dalam menyusun 

tesis ini banyak sekali kekurangan. Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyelesaian tesis ini. 

Harapan dari penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. 
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